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Ya ampun, lagi-lagi
bola kotoran! Lengket,
bau pula. Hih, jijik!
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Sepatah Kata Pimpinan KPK

- -

Anak-anak Indonesia, buku ini akan melatih kalian
untuk berani berbuat jujur, bertanggung jawab, dan
disiplin. Mulailah dari diri sendiri agar kalian dapat '

membangun integritas karena integritas adalah bekal

meraih cita-cita. Selamat membaca.

Jujur itu hebat. Disiplin itu keren.
Peduli itu luar biasa. Mari berlomba menjadi

anak Indonesia yang hebat, keren, dan luar
biasa. Mulailah dari diri sendiri. Jangan lupa,
ajak orang tua, saudara, dan teman-temanmu.

Siapakah yang akan menjadi presiden
Indonesia 30 tahun yang akan datang? Pasti
salah satu dari kalian. Ayo, tanamkan dalam \
diri sejak sekarang. Kalian akan memimpin
negeri ini sebagai pemimpin yang bersih,
sederhana, pemberani, dan adil.

Baca dan buku adalah “koin peradaban”.
Siapa suka baca, dialah pemegang kunci pengetahuan.
Buku adalah pintu dan jendela pembuka pengetahuan.
Siapa suka baca buku, dialah pemilik masa depan.
Anak Indonesia, kalianlah pemilik dan penggenggam
pengetahuan, masa depan, dan peradaban itu

Tiada hari tanpa membaca,
karena membaca membuat kita cerdas. \
Tiada hari tanpa berbuat jujur, |
karena apalah artinya cerdas kalau tidak jujur.
Jadilah anak jujur,
karena jujur adalah pakaian orang cerdas. g
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Menjadi putri itu melelahkan.
Aku harus memakai rok panjang.
Wajahku dipulas bedak tebal.
Bibirku harus terlihat merah.
Bibi Inang bilang, wajahku tak boleh tampak pucat!
Uh, bibirku jadi terasa tebal. Pipiku pun gatal-gatal.
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Bagaimana kalau begini?
Kaos longgar ini lebih nyaman dipakai.
Jins belel ini enak untuk berlari.
. Aku bisa melompat dan berguling-guling
sesuka hati.




Ssst... jangan bilang siapa-siapa. Aku tak suka prosesi kerajaan.
Di sana aku harus diam dan tersenyum sopan.
Tak bisa tertawa terbahak-bahak, atau menguap kapan pun aku suka.




Lebih baik aku sembunyi di sebuah neger;, z .

tempat aku bisa menjadi diriku sendiri.




Aku tidak mau pergi
ke acara penobatan.

Tapi kamu
tidak demam.

Kepalaku
sakit.




Bubur lagi, bubur lagi.
Aku ingin hanya bermain di luar sepuas hati.
Tapi kata Ibu Ratu, setelah sembuh aku harus menyambut tamu.
Huh, aku tak suka rok panjang itu.




—= Tetapi... berpura-

pura itu tak

enak. Aku harus
berbicara dengan

Bunda!
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Sebetulnya aku l ‘ ’\‘

hanya berpura-
pura sakit.

Aku hanya tak suka
memakai rok panjang
dalam acara kerajaan.

Astaga,
Rara!

Kenapa tak
kau katakan
terus-terang?
Semuanya
biga kita
bicarakan.
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Nabh, boleh juga kan,
celana panjang dalam
acara kerajaan?
Terima kasih, Bundal
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y Ah, tak ada lagi serbuk ajaib!

Artinya, Flo tak bisa terbang lagi hingga hari
Minggu nanti. Padahal, dia harus pergi ke
selkolah Bibi Jena, dan ke lapangan bola
sundul di tengah Hutan Florensia.

Kalau gaja aku bisa
lebih berhemat.



Aha! Itu Jack, peri pengantar serbuk
ajaib. Tampaknya, dia sedang
mengantarkan serbuk ke rumah
Nenek Olin.

Jack! Nenek Olin sedang pergi
mengantarkan madu. Dia
berpesan untuk menitipkan
serbuk ajaibnya padaku.

Blabla! | Aiknei




Kalau Flo mengambil sedikit saja,
Nenek Olin tidak akan tahu.



Aku akan mengantarkan
serbuk ini kepada Jack.
Kasihan, dia terluka.

Dewan Peri harug tahu
bahwa Jack terjatuh.
Mungkin dia kelelahan



Aduh, bagaimana ini?
Nenek Olin pasti akan tahu kebohongan Flo!
Flo harus menjelaskan semuanya.



Jack tidak terjatuh, dan
serbuk itu tidak tumpah.

Terima kasih
: . sudah berkata
mengam?al.l serbuk itu jujur, Flo.
tanpa izin Nenek!

Tetapi,
kau harus melakukan
hal yang sama seperti
peri lain.

Kalau kehabigan
gerbuk, kau harug
berjalan kakil



KERUAKAN SECERA,
PUTRI!

Bunda Ratu, haruskah aku belajar menenun?
Bukankah aku tinggal menunjuk saja,
kain tenun yang kusuka.

Buat apa aku repot-repot membuatnya?
Bukankah ada penenun istana?

Nanti, tanganku kasar dan pegal.
Kepalaku pusing, mata berkunang-kunang.

Jadi, menurut Bunda,
Seorang putri pun harus belajar,
seperti halnya rakyat kebanyakan?
Hm, baiklah. Aku akan belajar.
Bunda akan lihat,
aku akan mahir dalam waktu satu bulan saja!



Putri Ela!




lya, iya. Tenang saja, Bunda.
Nanti tenunan itu akan jadi juga.
Kalau tiba saatnya.
Dua minggu masih lama.



Seminggu lagi? Ya, ya. Sabar saja, Bunda. £

Aku kan putri yang pintar. Aku cepat menyerap pelajaran.
Ya, aku tahu, Bunda. Jangan ganggu.
Aku sedang menggambar pola.







Aduh, mana benang warna kesukaanku?
Aku tidak mau menenun kalau tidak dengan benang hijau dan biru.
Aduh, ini apa lagi? Ada apa dengan benang ini? Mengapa jadi kusut begini?
Alat tenun ini pun tak mau menurut kepadaku.



"Remi-sayap-mini, cobalah terbang tinggi"
Peri-peri terktawa geli,

saot mereka menyalip Rem;,

sambil kerbang ke kebun cer..



Huh, Remi benci musim sem;,

saat buah ceri menggantung ranum di pohon-pohon kings..
Sedangkan Rem: hanya bisa memetik beri,

dari semak di halaman Kakek Ber.




n soyop Rem: merentaony,

Sejouh opa P
o ko jwI% pertombah ponjony-
Ah, Rem Mmeroso terobaikan.
Terbang Eingd u bampak menyenangkan.
Sayon9g, bag Rem, ‘e melelahkan.
Secepok Opa PN sayopnyo mengepak,

kubuhnyo tox dopok jouh beranjok.




"Alh Rem;, seandainya semua peri bersayap panjang,
kak akan ada lagi yang daktang kemari,

membantu Kakek memetik beri," kata Kakek Ber:.
Remi ketap ingin pergi ke kebun cer;,

sebab kebun beri Kakek Beri terlalu sep..







Asyik, terbang rendah itu bukan masalakh! b
Remi bisa melaju, menukik, dan bergerak Lincah.

Apa sa ja, selama dekat dengan kanah.

Remi pun talhu apa yang akan

dimintanya sebagai hadiah.

Sepasang sayap pan;ang yang indah!
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o Nah, ceri yang
tercecer itu
terkumpul
@ sudah.
Berkat Rem;,
panen ceri jadi
berlimpah!
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"JTadi, apa yang kau minta, Remi?" Ra ja Peri berkata.
"Sayap panjong tersedia, kalau itu Lebih kaw suka.”

) Remi berpikir sesaat, lalu jawabnya,
"Ah, sayap pendek ini Llebih baik, Ra ja! Dengan
sayap ini, tak ada yang bisa mengalahkan saya!”

yang mengumpulkan ceri
dengan sempurnal &

Semua peri kerktawa. VN ! L/
Yo, kentu saja. P \)
Hanya Remi saktu-satunya, 7 /(j i
6
Terima kasih Rem;,

pahlawan baru
Neger: Peri



Ya Ampun, Sabar Deng!

Nenek Olin merintih,
“Adubh, jempol Nenek terasa perih!”
Ups, siapa yang berani menginjak kaki Nenek Olin?

Guci serbuk Jack bergoyang-goyang.
Badannya terayun ke sana kemari tak keruan.
Perutnya mual. Wajahnya tegang.

Flo terdorong ke tepi.
Kakinya pegal, karena terus berjalan sejak pagi.
Sehingqa dia tak kuat mendesak maju lagi.

Sementara itu, peri-peri bersayap panjang terus
berjuang untuk mendapatkan tempat terdepan.
“Aku dulu! Aku dulu!” seru mereka.

Sayap mereka saling bertautan.
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“Ooiii! Antreee!” Itu suara Putri Rara.

Teriakannya langsung membungkam kebisingan.
“Makanan telah terhidang. Jumlahnya cukup untuk s%ua!
Jadji, tak perlu berdesakan!” ,

Bigsik-bisik terdengar. Orang-orang mengatur barigan.

Nenek Olin terdepan. Lalu Remi, Kakek Beri menyusul
kemudian.

Flo berikutnya, lalu Jack dan gucinya.

Para peri bersayap panjang di belakang mereka.

Antrean maju dengan tenang, hingga tiba di meja hidangan!
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Semua Biga Berintegritas,
Semua Bigsa Memberantas Korupsi

Kemerdekaan Indonesia diproklamasikan dengan
tujuan mewujudkan masyarakat yang adil,
makmur, dan sejahtera. Namun, cita-cita mulia
ini belum terwujud. Salah satu penyebabnya
adalah korupsi yang merajarela di negeri ini.
Gara-gara korupsi, negara dirugikan. Gara-gara
korupsi, pembangunan menjadi terhambat. Gara-
gara korupsi, sendi-sendi dan tatanan kehidupan
masyarakat rusak dan berantakan. Intinya,
korupsi telah membuat rakyat sengsara dan
menderita. Tidak ada pilihan lain agar Indonesia
bisa mewujudkan cita-citanya: BERANTAS
KORUPSI.

Ini adalah cita-cita kita bersama. Maka,
memberantas korupsi dari bumi Indonesia
menjadi tugas bersama pula. KPK sebagai
lembaga yang khusus dibentuk untuk
memberantas korupsi tidak dapat bekerja sendiri.
KPK memerlukan dukungan dan kerjasama

dari semua pihak. Setiap elemen bangsa

ini mempunyai keunikan, minat, bakat, dan
kompetensi yang berbeda-beda. Apa dan siapa

pun Anda: SEMUA BISA MEMBERANTAS
KORUPSI.

Contoh nyata peran serta masyarakat dalam
pemberantasan korupsi adalah penerbitan seri
TUNAS INTEGRITAS ini. Seri bacaan anak ini terbit
berkat sinergi dan kerjasama apik antara KPK dan
Forum Penulis Bacaan Anak (FPBA).

FPBA adalah organisasi nirlaba yang
beranggotakan penulis, ilustrator, editor, desainer,
penerbit, partisipan, wartawan, media, dan
pemerhati bacaan anak. Sejak resmi berdiri pada 2
Mei 2010, FPBA memiliki anggota lebih dari 2.000
orang. FPBA memiliki visi terciptanya bacaan
yang sehat, kreatif, dan sesuai dengan anak-

anak Indonesia. Visi ini diupayakan melalui misi,
antara lain: menciptakan dan memberdayakan
sumberdaya di bidang tulis-menulis bacaan anak,
serta menjalin kerjasama dengan media massa,
pelaku bisnis penerbitan di Indonesia maupun

di negara lain, dan bersinergi dengan lembaga-
lembaga yang memiliki kesamaan visi.

Kolaborasi KPK dan FPBA dalam penerbitan buku
diawali dengan Training dan Workshop Anti
Korupsi yang diikuti para kreator bacaan anak.
Buku yang merupakan komitmen dan upaya

para kreator bacaan anak dalam pemberantasan
korupsi ini memunculkan karakter Keluarga
Kumbi (dung beetle). Jika kumbang berperan
besar membuat kondisi tanah kondusif bagi
pertumbuhan tunas tanaman, maka KPK bersama
FPBA, lewat seri Tunas Integritas ini, berusaha
memberikan stimulasi bagi anak-anak Indonesia
untuk tumbuh dengan nilai-nilai integritas.
Mengapa? Karena kami yakin SEMUA BISA
BERINTEGRITAS. Bagaimana dengan Anda?
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Ehem,

ehem. Tesg!

Tes! Lho,
kenapa ini?
Suaraku
terdengar tidak?
Hei, pantag saria!
Kumbi Rob!

Jangan lindas
kabelnyal!

Biar aku gajal
Salam adik-adik, aku Kumbi
Ole Marun. Aku keren ya?

Kami keluarga Kumbi.

Di depan sana ada Kumbi Rak,
ada... ehem, baca gaja nama
magsing-masing ya. Hei, Kumbi
Emu, habiskan makananmu
cepat!




Kumbi Kut,
kenapa gsembunyi?
Oh ya ampun!

Kumbi Tuk,
bangun! Maaf ya.
Tapi begitulah
keluargaku.

Seru di mana-mana.
Coba temukan kami
di setiap halaman



Ya ampun, Putri Rara pura-pura sakit hanya karena tak mau
memakai gaun! Lalu lihatlah, para kumbi melayang terbang
karena tepercik serbuk ajaib Flo. Sayang, Flo mengambil
serbuk itu tanpa izin Nenek Olin. Tetapi, ke mana Putri Ela?
Seharusnya dia menyelesaikan tenunannya,
dan tidak menunda-nunda.

Ah, untung ada Remi di Negeri Peri. Meskipun Remi bersayap
mini, dia bisa meliuk gesit dan membantu memanen ceri.

Nah, sekarang semua peri dan kumbi sudah rapi mengantre.
Selamat membaca cerita-cerita di buku ini!
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